ABSTRAK

Fitria Nur Laili Fadhila Ningtyas (126303201022), 2024, Skripsi:
Pengalaman Remaja Akhir Korban Broken Home Menjalani dan Memaknai
Hidupnya. Tasawuf dan Psikoterapi, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, pembimbing Dr. Rizqa Ahmadi, Lc., MA.

Penelitian tentang pengalaman remaja broken home dalam menjalani dan
memaknai hidupnya. Broken home merupakan perceraian yang terjadi dalam
keluarga menimbulkan kerugian pada banyak pihak terutama pada pihak anak.
Remaja yang mengalami kondisi ini cenderung tidak bahagia dan rendah
pengendalian diri sehingga sering mengalami stress mental dan memiliki perilaku
sosial yang kurang baik. Penelitian ini mengkaji hal itu dengan melihat pengalaman
yang muncul dan dialami oleh remaja broken home dan pemaknaan hidup menurut
remaja broken home. Penelitian ini bertujuan untuk mendapat gambaran tentang
pengalaman remaja yang mengalami broken home dan untuk mengetahui remaja
broken home memaknai kehidupan.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Purposive sampling digunakan untuk mendapatkan sumber utama data yaitu subjek
yang merupakan dua remaja broken home di Denanyar Kabupaten Jombang. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara semi-terstruktur dan pengumpulan
dokumentasi sebagai data tambahan. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan
teknik Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pengalaman yang dialami oleh subjek berbagai macam yakni
1) respon setelah perceraian terhadap perilaku dan emosi. Kedua subjek awalnya
sama-sama merasa berat dengan keadaan yang dialami. 2) proses penerimaan
individu terhadap perceraian orangtua. Dalam hal ini terdapat lima tahap dalam
penerimaan diri yakni tahap penyangkalan, tahap marah, tahap penawaran, tahap
depresi dan terakhir tahap penerimaan. 3) pandangan hidup setelah perceraian
orangtua. Kedua subjek memandang bahwa kehidupan sebagai remaja broken home
adalah menutup diri dari orang lain. 4) motivasi ibadah subjek. Sementara itu
pemaknaan hidup menurut remaja broken home bahwa makna hidup menurut
remaja broken home adalah bagaimana cara remaja bisa bangkit dari keadaan
terpuruk dan mengambil hikmah dari perceraian yang terjadi pada orang tuanya.
Setiap subjek menjalani berbagai pengalaman yang dilalui untuk mencapai apa
yang menjadi kesenangan subjek dan yang diridhai Allah.

Kata Kunci: Makna Hidup, Broken home

XV



ABSTRACT

Fitria Nur Laili Fadhila Ningtyas (126303201022), 2024, Thesis: The
experiences of older adolescents from broken homes as they live and interpret
their lives. Sufism and Psychotherapy, Faculty of Islamic Theology and
Preaching UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, supervised by Dr. Rizga
Ahmadi, Lc., MA.

This study focuses on the experiences of older adolescents who come
from broken homes as they face and interpret their lives. A broken home refers
to a situation of divorce within a family, leading to negative impacts, particularly
for children. Older Adolescents trapped in this situation often experience
unhappiness and struggle with self-control, frequently enduring mental stress and
exhibiting less favorable social behavior. The research explores how older
adolescents from broken homes interpret their own lives. The aim of this study is
to deepen our understanding of the experiences of older adolescents in broken
homes and their interpretations of life.

This research is a qualitative study employing a phenomenological
approach. The purposive sampling method is employed to select the main
subjects of the study, who are two older adolescents from broken homes in
Denanyar, Jombang Regency. Data collection techniques involve conducting
semi-structured interviews and gathering documentation as supplementary data.
The collected data are analyzed using the technique of Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA). The results of this study indicate that the
experiences of the subjects are varied, including: 1) responses to behavior and
emotions after divorce. Initially, both subjects felt burdened by the situation. 2)
The individual's acceptance process of parental divorce. In this regard, the
process of self-acceptance consists of five stages: denial, anger, bargaining,
depression, and ultimately acceptance. 3) Perspectives on life after parental
divorce. Both subjects perceive that living as teenagers from broken homes
entails isolating themselves from others. 4) The subjects' religious motivations.
Meanwhile, teenagers from broken homes believe that the meaning of life lies in
their ability to rise from difficult circumstances and learn from their parents'
divorce. Each subject undergoes various experiences to achieve their desires and
those blessed by Allah.
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